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ABSTRACT

This study aims to examine the level of concept accuracy and the level of each aspect
of the scientific approach including observing, questioning, associating, experimenting
and networking. Three books are used, to determine the relatively good quality of
books based on the accuracy of concepts and every aspect of the scientific approach.
Qualitative methods are used in this study, where the results of the research are stated
in the form of a narrative. The data analysis technique was carried out through in-
depth observation of the three textbooks. This analysis includes an analysis of the
accuracy of the concept and analysis of every aspect of the scientific approach. The
results showed that the level of accuracy of the concepts in Erlangga's book was
relatively good with the highest percentage, namely 87.2% of adequate concepts. The
level of accommodation of observing aspects of Platinum's book has a relatively high
percentage of 22%. The level of accommodation in the questioning aspect of
Grafindo's book has a relatively larger percentage of 21.3%. The accommodation level
for associating aspects is relatively higher in Erlangga's book, which is 8.5%. The level
of accommodation in the experimental aspect between Erlangga and Platinum books
has the same percentage, namely 4.9%. The level of accommodation in the networking
aspect in the Platinum book is relatively higher, namely 16.3%
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ABSTRAK

Penelitian ini, bertujuan mengkaji tingkat ketepatan konsep dan tingkat setiap aspek
scientific approach meliputi observing, questioning, associating, experimenting dan
networking. Tiga buku yang digunakan, untuk mengetahui kualitas buku yang relatif
baik berdasarkan ketepatan kosep dan setiap aspek scientific approach. Metode
kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dimana hasil penelitian dituangkan dalam
bentuk narasi. Teknik analisis data yang dilakukan melalui observasi secara
mendalam terhadap ketiga buku teks. Analisis ini meliputi analisis terhadap
ketepatan konsep dan analisis terhadap setiap aspek scientific approach. Hasil
penelitian menunjukan bahwa tingkat ketepatan konsep pada buku Erlangga relatif
baik dengan presentase paling tinggi yaitu 87.2% konsep memadai. Tingkat
akomodasi aspek observing buku Platinum memiliki presentase relatif tinggi yaitu
22%. Tingkat akomodasi aspek questioning buku Grafindo memiliki presentase relatif
lebih besar yaitu 21.3%. Tingkat akomodasi aspek associating relatif lebih tinggi pada
buku Erlangga yaitu 8.5%. Tingkat akomodasi aspek experimenting antara buku
Erlangga dan Platinum memiliki presentase sama yaitu 4.9%. Tingkat akomodasi
aspek networking pada buku Platinum relatif lebih besar yaitu 16.3%.

Kata Kunci: Analisis Buku, Buku Kurikulum 2018, Ketepatan Konsep, Scientific
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi kemajuan suatu Bangsa atau Negara. Semakin
baik kualitas pendidikan suatu Negara, maka berpengaruh baik terhadap kemajuan Negara tersebut. Nara
(2011:69) menyatakan bahwa Indonesia termasuk Negara yang selalu melakukan evaluasi terhadap
kurikulum pendidikan, karena itu pergantian kurikulum terjadi dihampir setiap dekade, perubahan ini
secara garis besar digolongkan menjadi dua model yaitu perubahan sebagian dan perubahan total. Buku
teks terutama dalam pembelajaran biologi memainkan peran penting yang sangat efektif. Alasannya
adalah buku dijadikan sebagai sumber dasar dari segala informasi, jika demikian maka buku setidaknya
harus memiliki kualitas yang baik dimana buku tersebut sesuai dengan kebutuhan guru atau peserta didik
sebagai pengguna aktif dalam proses belajar mengajar.

Buku teks dijadikan sebagai rujukan utama dalam kegiatan belajar. Hal tersebut dijelaskan oleh
Akbar, (2018:33) yang mengatakan bahwa buku ajar merupakan buku teks yang digunakan sebagai
rujukan standar pada mata pelajaran tertentu, yang memiliki ciri yaitu sebagai sumber materi ajar, sebagai
referensi baku untuk mata pelajaran tertentu, disusun secara sistematis dan sederhana, dan disertai
petunjuk pembelajaran. Tarigan (2009:21) menyatakan bahwa buku teks berkaitan erat dengan kurikulum
yang berlaku, buku teks yang baik haruslah relevan dan menunjang pelaksanaan kurikulum. Berdasarkan
pendapat tersebut, maka dengan perubahan kurikulum yang baru perlu ada hal yang mencerminkan
mengenai suatu buku teks yang berbasis kurikulum baru tersebut. Apabila kita kaitkan kurikulum baru ini
yaitu kurikulum 2018, maka hal yang dapat diambil adalah aspek dan ciri yang terkandung dalam
kurikulum termuat dalam buku teks.

Jenis buku yang disajikan dalam kurikulum 2018 terdiri dari buku guru dan buku siswa yang
memiliki peran berbeda. Peran buku guru digunakan sebagai pedoman guru agar mudah dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik, mudah memberikan intruksi kepada peserta didik, dan
memberikan kemudahan bagi guru dalam mengondisikan peserta didik. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) nomor 2 tahun 2008 menegaskan bahwa buku panduan pendidik adalah buku
yang memuat prinsip, prosedur, deskripsi materi pokok, dan model pembelajaran untuk digunakan oleh
para pendidik. Berbeda dengan buku siswa, buku siswa digunakan oleh siswa sebagai acuannya dalam
melaksanakan pembelajaran yang merupakan panduan dalam melaksanakan perintah atau intruksi yang
diberikan oleh guru. Berdasarkan hal yang telah dibahas, berangkat dari kurikulum 2018 sebagai
kurikulum baru maka penyajian buku berbeda dengan sebelumnya. Untuk itu peneliti merasa perlu
mengethaui tingkat akomodasi scientific approach yang dijadikan sebagai suatu pendekatan dalam
kurikulum 2018 yang termuat dalam buku teks dan belum dilakukan standarisasi.

Penelitian ini digunakan pada pokok bahasan peredarah darah, karena pokok bahasan sistem
peredaran darah dinilai cukup memiliki muatan konsep yang sistematis dengan adanya siklus peredaran
darah dan banyak fenomena relevan mengenai sistem peredaran darah tersebut. Konsep dalam sebuah
buku teks merupakan faktor yang sangat utama harus ada, sehingga penelitian ini selain pada pengkajian
terhadap aspek pendekatan saintifik juga terhadap tingkat ketepatan konsep pada buku teks berbasis
kurikulum 2018.

2. METODE PENELITIAN

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah buku SMA kurikulum 2018 yang terdiri atas tiga
buah buku yaitu buku Erlangga, buku Grafindo, dan buku Platinum dimana belum dilakukan standarisasi
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan cara
purpossif sampling, Sugiyono (2014:53) purpossif sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Penelitian buku teks Biologi ini, dimana variabel yang digunakan
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meliputi: (a) ketepatan konsep yang terkandung dalam buku teks, dan (b) tingkat akomodasi scientific
approach terkandung didalam buku teks Biologi SMA yang memuat kurikulum 2018 dan belum di
standarisasi oleh BSNP. Kategori analisis ketepatan konsep yaitu dengan menggunakan peta konsep dan
analisis konsep. Sedangkan dalam kategori analisis terhadap tingkat scientific approach yaitu dengan cara
menganalisis penyajian buku yang sesuai dengan indikator scientific approach dimana meliputi lima
indikator yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring.

Tahap penelitian secara umum, terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan
tahap analisis data (Moleong, 2011: 127). Adapun tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tahap persiapan, pelaksanaan, penyimakan, pencatatan, dan pemaparan. Penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi dan
dokumentasi. Observasi (observation) merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung, cara observasi yang paling
efektif adalah melengkapinya dengan pedoman observasi/pedoman pengamatan seperti format atau
blangko pengamatan (Syaodikh, 2011:220). Adapun observasi dalam penelitian ini adalah dengan cara
melakukan pengamtan yang mendalam terhadap buku yang diteliti kemudian menuangkan isi hasilnya
pada tabel instrument yang telah divalidasi oleh ahli.

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014:82). Dokumentasi yang
berbentuk tulisan, misalnya sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Sedangkan
dokumentasi berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, grafik, dan charta. Adapun dokumentasi
dalam penelitian ini berupa buku teks pelajaran biologi terbitan Erlangga, Grafindo dan Platinum yang
berbasis kaurikulum 2018. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain, (Bogdan dan Biklen, 1982)
dalam (Moleong, 2011:248). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sehingga teknis analisis data yang
dipergunakan adalah analisis diskriptif kualitatif dan interpretatif yang dilakukan sejak pengumpulan data
dimulai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis tingkat ketepatan konsep

Hasil penelitian terhadap ketepatan konsep menunjukan gambar 1. Buku teks IPA biologi berbasis
kurikulum 2018 kelas XI SMA digunakan dalam penelitian ini dengan tiga sample buku yang berbeda.
Ketiga buku tersebut yakni buku Erlangga karangan X, buku Grafindo karangan Y, dan buku Platinum
karangan Z. Buku Erlangga memiliki presentase terbesar dalam menyajikan konsep memadai yakni 87.2%.
Selain itu, buku Grafindo memperoleh presentase 83% dan Platinum memperoleh presentase sebesar
74.5%. Konsep yang kurang atribut kritis pada buku Erlangga memiliki presentase 2.1% dan pada buku
Platinum dengan presentase 6.4%, sedangkan buku Grafindo memiliki presentase 10.6% lebih besar jika
dibandingkan dengan Erlangga dan Platinum. Berbeda halnya dengan konsep yang tidak terdapat dalam
buku, pada buku Erlangga memperoleh presentase 10.6%, Gafindo memperoleh presentase 6.4%, dan
pada buku Platinum memperoleh presentase 19.1% dengan demikian, presentase pada buku Platinum
lebih besar dibandingkan buku Erlangga dan buku Grafindo. Ketiga buku tersebut, memiliki presentase
memadai lebih tinggi dibandingkan presentase kurang atribut kritis dan konsep tidak ada. Setiap bukuy,
baik Erlangga, Grafindo, maupun Platinum yang telah berbasis kurikulum 2018 menyediakan konsep
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dengan konsep memadai paling tinggi dibandingkan dengan konsep yang kurang atribut kritis maupun
konsep yang tidak ada dalam buku teks berdasarkan tingkat ketepatan konsepnya.
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20 406 106,
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Gambar 1. Analisis Ketepatan Konsep Buku 2018

Adapun diantara ketiga buku tersebut diperoleh buku yang presesntase memadainya relatif tinggi
yakni buku Erlangga. Konsep sangat berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan
dilakukannya perbandingan dari ketiga buku adalah untuk mencari yang terbaik, dari buku yang baik.
Banyak aspek atau sisi yang dapat dilihat, namun dalam hal ini adalah aspek ketepatan konsep buku
karena dianggap paling mendasar untuk dapat tersampaikannya suatu materi. Seperti yang dijelaskan
Dahar (2011 : 62), konsep merupakan batu pembangun berfikir, konsep merupakan dasar bagi proses
mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Analisis konsep membantu dalam
mengkaji analisis terhadap pendekatan saintifik yang terkandung dalam sebuah buku.

b. Analisis tingkat akomodasi scientific approach aspek mengamati, menanya, dan Menalar.

Hasil penelitian terhadap akomodasi aspek mengamati, menanya dan menalar ditunjukan pada diagram
berikut:

Buku
25 22
19
20
15 12 B Mengamati
10 8.5 9 B Menanya
5
5 Menalar
0
Erlangga Grafindo Platinum

Gambar 2. Analisis Tingkat Akomodasi Scientific approach Aspek Mengamati, menanya dan menalar

Berdasarkan ketiga buku yang berbeda diperoleh presentase relatif tinggi pada buku Platinum
yaitu 22%, pada buku Erlangga sebesar 19.1% dan pada buku Grafindo memiliki presentase 18.4%.
Penyajian aspek ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami konsep yang disampaikan
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oleh buku teks. Tingkat ketepatan konsep aspek menanya dapat diketahui bahwa buku Grafindo
menggunakan aspek ini memiliki presentase relatif besar yaitu 21.3%. Sedangkan buku Platinum tidak
lebih besar dari buku Grafindo dan tidak lebih kecil dari buku Erlangga dengan presentase 12.8%. Adapun
buku Erlangga memiliki presentase 8.5%. Aspek menalar dalam menjelaskan bab sistem peredaran darah
digunakan berbeda-beda antara ketiga buku. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa buku Erlangga
menggunakan aspek ini memiliki presentase relatif tinggi yaitu 8.5% dibandingkan dengan buku Grafindo
yang memiliki presentase 3.5% maupun buku Platinum yang memiliki presentase 4.9%.

Aspek mencoba sangat besar pengaruhnya terhadap pemahaman konsep siswa, karena dengan
digunakannya aspek mencoba, secara tidak langsung siswa diajak untuk mampu mengenali kenyataan
yang ada dalam lingkungan hidupnya. Hal tersebut sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh Sanjaya
(2020:65) yang menyatakan bahwa karena pengalaman langsung maka ada kecenderungan hasil yang
diperoleh siswa menjadi konkret sehingga akan memiliki ketepatan yang tinggi. Diketahui bahwa
pengalaman langsung melalui aspek mencoba ini dapat membantu dalam memahami materi agar dapat
bersifat lebih konkret.

c. Analisis tingkat akomodasi scientific approach aspek Mencoba dan membentuk Jejaring
Hasil penelitian terhadap akomodasi aspek membentuk jejaring ditunjukan pada diagram berikut:

Buku
20 16.3
15
10
49 49 as 5.6
5 2.8 .
, Hm ull
Mencoba Membuat
Jejaring

M Erlangga M Grafindo Platinum

Gambar 3. Analisis tingkat akomodasi scientific approach aspek mencoba dan membuat Jejaring

Penerapan aspek mencoba yang digunakan oleh ketiga buku memiliki nilai yang berbeda. Buku
Erlangga dengan buku Platinum memiliki presentase yang sama dengan presentase lebih besar jika
dibandingkan dengan buku Grafindo. Buku Erlangga dan buku Platinum memiliki presentase 4.9%,
sedangkan buku Grafindo memiliki presentase 2.8%. Aspek mengkomunikasikan digunakan oleh setiap
buku dengan presentase yang berbeda. Presentase yang relatif tinggi terdapat pada buku Platinum yaitu
16.3%. Buku Erlangga memiliki presentase 3.5%, dan buku Grafindo memiliki presentase 5.6%.

4. KESIMPULAN

Analisis scientific approach aspek questioning dari ketiga buku sampel diketahui bahwa buku
Grafindo memiliki presentase relatif besar yakni 21. 3% dibandingkan dengan kedua buku yang lainnya,
adapun buku Erlangga memperoleh presentase yaitu 8. 5%, sedangkan Platinum memiliki nilai presentase
12. 8%. Analisis scientific approach aspek associating dari ketiga buku sampel, diketahui bahwa buku
Erlangga memiliki nilai presentase relatif besar seniali 8.5% jika dibandingkan dengan kedua buku lainnya.
Analisis scientific approach aspek experimenting dari ketiga buku sampel, diketahui bahwa buku Erlangga
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dan buku Platinum memiliki presentase sama besar dan relatif lebih besar dengan presentase 4.9% jika
dibandingkan dengan buku Grafindo yang memiliki presentase sama 2.8%.
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